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Praktik arisan sembako yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Nglutung,
Kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung, dalam menyambut Hari Raya Idul
Fitri, meninjau kesesuaiannya dengan hukum Islam. Arisan sembako menjadi salah
satu bentuk gotong royong dan strategi ekonomi masyarakat Desa dalam memenuhi
kebutuhan pokok menjelang Hari Raya Idul Fitri.

Rumusan masalah ini mencangkup (1) Bagaimana praktik arisan sembako
dalam menyambut Hari Raya Idul Fitri di Desa Nglutung Kecamatan Sendang
Kabupaten Tulungagung, (2) bagaimna tinjauan Hukum Islam terhadap praktik
arisan sembako yang tidak sesuai dengan akad dan kesepakatan awal.

Metode penelitian yang digunakan pendekatan kualitatif berlandaskan pada
filsafat postpositivisme. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh langsung dari responden melalui wawancara observasi, dan dokumentasi
terhadap pengelola arisan, anggota, serta tokoh agama di lingkungan setempat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik arisan sembako di Desa
Nglutung ini tidak memenuhi akad yang sah harus didasari pada kejelasan objek,
kesepakatan sukarela antar pihak, dan tidak mengandung unsur penipuan atau
ketidakjelasan. Ketidaksesuaian barang yang diterima dalam arisan sembako
dengan kesepakatan dan akad awal menunjukkan adanya pelanggaran prinsip-
prinsip tersebut. Oleh karena itu, praktik arisan sembako yang tidak transparan dan
tidak memenuhi rukun serta syarat akad dalam Islam dapat dinilai kurang sesuai
dengan kaidah muamalah syar’iyyah. Dengan demikian, perlu adanya perbaikan
dalam sistem pengelolaan arisan serta pemahaman masyarakat terkait pentingnya
akad dan transparansi dalam transaksi muamalah. Sehingga arisan sembako dapat
tetap menjadi tradisi sosial yang sejalan dengan nilai-nilai hukum Islam.
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The practice of basic food arisan conducted by the community in Nglutung

Village, Sendang Subdistrict, Tulungagung Regency, in welcoming Eid al-Fitr,

reviews its suitability with Islamic law. Arisan sembako is a form of mutual

cooperation and economic strategy of the village community in meeting the basic
needs ahead of Eid al-Fitr.

The formulation of this problem includes (1) How to the practice of basic
food arisan in welcoming Eid al-Fitr in Nglutung Village, Sendang Subdistrict,
Tulungagung Regency, (2) How to the review of Islamic Law on the practice of
basic food arisan that is not in accordance with the contract and initial agreement.

The research method used is a qualitative approach based on the philosophy
of postpositivism. The data source used is primary data obtained directly from
respondents through observation interviews, and documentation of arisan
managers, members, and religious leaders in the local environment.

The results of this study indicate that the practice of basic food arisan in
Nglutung Village does not fulfill a valid contract that must be based on clarity of
objects, voluntary agreement between parties, and does not contain elements of
fraud or uncertainty. The incompatibility of the goods received in the basic food
arisan with the initial agreement and contract shows a violation of these principles.
Therefore, the practice of arisan sembako that is not transparent and does not fulfill
the pillars and conditions of the contract in Islam can be considered less in
accordance with the rules of muamalah syar'iyyah. Thus, there needs to be an
improvement in the arisan management system and public understanding of the
importance of contracts and transparency in muamalah transactions. So that arisan
sembako can remain a social tradition that is in line with the values of Islamic law.
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